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Abstrak 

 

Zaman modern menjadikan internet sebagai hal wajar, masyarakat sering menggunakan media sosial sebagai 

microblogging. Masyarakat  menggunakannya untuk mengekspresikan diri dan mengemukakan pendapat. Salah 

satu media sosial yang digunakan yaitu twitter, pengguna dapat membagikan informasi, memberikan pendapat, 

menjelaskan suatu kejadian dan sebagainya. Gojek merupakan startup yang bergerak dibidang ride hailing. 

Perusahaan Gojek sudah berdiri dari tahun 2010 oleh Nadiem Makarim, hampir seluruh kota di Indonesia sudah 

terjangkau Gojek. Pengguna memberikan feedback terhadap layanan Gojek melalui twitter dan media sosial 

lainya. Pada penelitian ini muncul masalah dalam mengklasifikasikan respon dari pengguna twitter kedalam 

respon positif, negatif, dan netral apabila dilakukan dengan cara manual akan membutuhkan waktu yang lama. 

Oleh karena itu dibutuhkan sistem klasifikasi untuk memudahkan dalam mengklasifikasi respon pengguna gojek 

di twitter dengan menerapkan metode K-Nearest Neighbor. Hasil klasifikasi menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor mampu mengklasifikasikan respon dari pengguna twitter dan dapat digunakan perusahaan Gojek 

sebagai bahan evaluasi dan penilaian terhadap layanan Gojek. Hasil pengujian metode K-Nearest Neighbor 

menggunakan confusion matrix dengan data sebanyak 1409 mendapatkan tingkat akurasi sebesar 79,43% dengan 

nilai k=15. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, confusion matrix, Gojek, K-Nearest Neighbor, Twitter. 

 

 

SENTIMENT ANALYSIS OF GOJEK USERS USING K-NEAREST NEIGHBOR 

METHOD 
 

Abstract  

 

Modern times make the internet a natural thing, people often use social media as microblogging. People use it to 

express themselves and express opinions. One of the social media used is twitter, users can share information, 

give opinions, explain an incident and so on. Gojek is a startup engaged in ride-hailing. The Gojek company has 

been established since 2010 by Nadiem Makarim, almost all cities in Indonesia have been reached by Gojek. 

Users provide feedback on Gojek services via Twitter and other social media. In this study, a problem arises in 

classifying responses from twitter users into positive, negative, and neutral responses if done manually it will 

take a long time. Therefore, a classification system is needed to make it easier to classify the responses of gojek 

users on twitter by applying the K-Nearest Neighbor method. The results of the classification using the K-

Nearest Neighbor method are able to classify responses from twitter users and can be used by the Gojek 

company as an evaluation and assessment material for Gojek services. The results of testing the K-Nearest 

Neighbor method using a confusion matrix with 1409 data get an accuracy rate of 79.43% with a value of k = 

15. 

 

Keywords: Sentiment Analysis, confusion matrix, Gojek,  K-Nearest Neighbor, Twitter. 

 

  

1. PENDAHULUAN  

Masyarakat sering menggunakan media sosial 

sebagai microblogging. Masyarakat menggunakanya 

sebagai ungkapan ekspresikan diri ataupun 

mengemukakan pendapat[1]. Salah satu media sosial 

yang digunakan yaitu twitter. Informasi yang dapat 

dibagikan pada twitter dinamakan tweet. Tweet 

memiliki batas yang dulunya 140 karakter menjadi 

280 karakter. Tweet dapat berupa teks, foto, video, 

dan sebagainya, melalui tweet pengguna dapat 

berinteraksi satu sama lain. Pengguna dapat 

membagikan informasi, memberikan pendapat, 

menjelaskan suatu kejadian dan sebagainya.  

Gojek merupakan startup yang bergerak 

dibidang ride hailing, Perusahaan Gojek sudah 
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berdiri dari tahun 2010 oleh Nadiem Makarim, 

hampir seluruh kota di Indonesia sudah terjangkau 

Gojek. Setelah perkembangan yang cukup pesat, 

Gojek melebarkan sayapnya ke sektor lain seperti 

GoRide, GoCar, GoBluebird, GoFood, GoMart, 

GoMall, GoSend dan masih banyak lagi, hal ini 

menjadikan gojek sebagai salah satu startup terbesar 

di Indonesia. Aplikasi gojek telah diunduh sebanyak 

190 juta lebih, dengan 2 juta lebih driver yang telah 

terdaftar, dan 900 ribu lebih pengguna yang telah 

menjadi Mitra. 

Perusahaan gojek melakukan pengembangan 

sistem berdasarkan keluhan atau masukan dari 

pengguna untuk memperbaiki layanan gojek agar 

lebih baik. Twitter merupakan salah satu platform 

sosial media untuk mendapatkan informasi yang 

dapat digunakan sebagai pedoman evaluasi dan 

penilaian suatu layanan, akan tetapi membutuhkan 

waktu yang lama untuk mengklasifikasi respon 

positif, negatif dan netral, dalam hal ini dibutuhkan 

pendekatan analisis sentimen dengan menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor dalam mengklasifikasi 

sentimen positif, negatif, dan netral agar lebih 

efisien, akurat dan memudahkan dalam 

mengklasifikasi respon pengguna Gojek. 

Penelitian terdahulu digunakan untuk 

menganalisis penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, seperti pada penelitian tentang analisis 

sentimen pengguna twitter berkaitan dengan 

pelayanan transportasi online menggunakan metode 

Support Vector Machine[2]. Data yang diambil yaitu 

tweet berbahasa Indonesia terdiri dari 1000 tweet 

positif dan 1000 tweet negatif. Menghasilkan tingkat 

akurasi sebesar 86%, dengan prediksi eror 14%, 

dengan sentimen positif sebesar 100% dan negatif 

67,44%. Kemudian Penelitian tentang  jasa ekspedisi 

pengiriman paket J&T di facebook dengan metode 

K-Nearest Neighbor[3]. Penelitian ini menggunakan 

data training sebanyak 101 dengan perhitungan 

confusion matrix tertinggi pada k=9 yaitu 79,21% 

dari 80 data benar dan 21 data salah, perhitungan 

confusion matrix pada k=13 sebesar 71 data benar 

dan 30 data salah, dan penelitian tentang pembuatan 

suatu sistem yang mampu mengkategorikan setiap 

berita berdasarkan tema berita pada rentang waktu 

Agustus 2016 – Februari 2017 dari berbagai potal 

berita dengan metode K-Nearest Neighbor 

(KNN)[4]. Sistem yang dibangun mendapatkan nilai 

k=16 untuk tingkat akurasi tertinggi. Penelitian ini 

tentang algoritma K-Nearest Neighbor 

mengklasifikasikan sentimen pengguna Gojek di 

media sosial twitter kedalam kelas positif, negatif, 

dan netral yang belum ada dipenelitian sebelumnya. 

K-Nearest Neighbor (KNN) termasuk dalam 

algoritma supervised learning. Algortima ini banyak 

diaplikasikan pada data mining, statistical pattern 

recognition, image processing. Algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) dalam memetakan suatu objek 

berdasarkan atribut dan sampel dari data training 

sehingga sangat efektif apabila menggunakan data 

training yang besar untuk hasil lebih akurat. Hal ini 

diharapkan mampu memberikan informasi tentang 

respon pengguna gojek terhadap layanan yang sudah 

diberikan oleh gojek yang nantinya dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam penilaian dan evaluasi 

layanan gojek. 

2. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Sentimen 

Tujuan dari analisis sentimen adalah untuk 

menilai emosi, persepsi, dan penilaian konsumen 

atau peneliti terhadap produk, layanan, atau 

kepribadian seseorang[1]. Beberapa studi tentang 

produk didahului dengan menentukan pembahasan 

suatu produk sebelum memulai proses eksplorasi 

opini. Sentiment analysis adalah proses memahami 

dan mengelompokkan apa yang ditemukan dalam 

sebuah tulisan melalui penggunaan teknik analisis 

teks. Analisis sentimen sering disebut sebagai 

“opinion mining”[5]. Ini menunjukkan bahwa itu 

akan memunculkan emosi yang tersembunyi dibalik 

kata-kata setiap pelanggan. Saat ini, pelanggan 

senang menggunakan platform seperti media sosial, 

e-commerce, dan situs web untuk mengekspresikan 

diri. Salah satu keuntungan dari analisis sentimen 

adalah dapat dilakukan secara otomatis, sehingga 

menghemat waktu dan sumber daya. Berbagai alat 

telah dikembangkan oleh algoritma khusus untuk 

analisis data skala besar. Detail dari analisis 

sentimen dalam menglasifikasikan sentimen positif, 

negatif, dan netral dapatadilihatapada Tabel 1. 

Analisis Sentimen 

 
Tabel 1. Analisis Sentimen 

No. Sentimen Keterangan 

1. Positif 

Sentimen positif merupakan respon 

ataupun opini sesorang yang 
menandakan dirinya setuju akan suatu 

keadaan. 

2. Netral 
Sentimen netral merupakan respon atau 
opini yang tidak bersifat negatif ataupun 

positif. 

3. Negatif 

Sentimen negatif merupakan respon 
ataupun opini sesorang yang 

menandakan dirinya bertentangan, 

marah, tidak setuju dan sebagainya, 
biasanya sentimen negatif ditandai 

dengan negasi. 

 

b. Text Mining 
Text mining adalah suatu proses pengumpulan 

informasiasecarai intensif dengan menggunakanialat 

danametode tertentu, ini dapat digunakan untuk 

menganalisis suatu data ataupun dokumen. Text 

mining termasuk dalam dataamining, dimana text 

mining dapat menganalisis data semi terstruktur 

(Word, PDF, kutipan teks) dan tidak terstuktur. 

Tujuan text mining adalah untuk memahami dan 

memperoleh informasi yang bermanfaat dari sumber 

data dengan mengidentifikasi dan mengeksplorasi 

pola linguistik yang unik. Dalam  kasus text mining, 

sumber data yang digunakan adalah collection atau 



Irawan, F. R., dkk, Analisis Sentimen Terhadap …   64 

unstructured collection dan memerlukan 

kategorisasi untuk menemukan informasi sejenis. 

Text mining diimplementasikan dalam spamming, 

analisis sentimen, pengukuran preferensi pelanggan, 

sintesis dokumen, dan sebagainya[6]. 

 

c. Gojek 

Gojek merupakan startup yang bergerak 

dibidang ride hailing, Perusahaan Gojek sudah 

berdiri dari tahun 2010 oleh Nadiem Makariem, 

hampir seluruh kota di Indonesia sudah terjangkau 

Gojek[7]. Setelah perkembangan yang cukup pesat, 

Gojek melebarkan sayapnya ke sektor lain seperti 

GoRide, GoCar, GoBluebird, GoFood, GoMart, 

GoMall, GoSend dan masih banyak lagi, hal ini 

menjadikan Gojek sebagai salah satu startup 

terbesar di Indonesia. Aplikasi Gojek telah diunduh 

sebanyak 190 juta lebih, dengan 2 juta lebih driver 

yang telah terdaftar, dan 900 ribu lebih pengguna 

yang telah menjadi Mitra. 

d. Metode K-Nearest Neighbor 

Metode K-Nearest Neighbor adalah salah satu 

metode supervised learning yang proses 

klasifikasinya berdasarkan jarak ketetanggaan 

terdekat dari dataset training [8]. K-Nearest 

Neighbor termasuk metodeayang sering digunakan 

untuk mengimplementasikan perhitungan jarak 

dalam proses klasifikasi karena memiliki rumus 

yang sederhana [9]. Adapun kelebihan metode ini 

adalah memiliki ketahanan terhadap data training 

yang mempunyai banyak noise serta efektif 

digunakan untuk data training yang besar. Selain itu, 

metode K-Nearest Neighbor juga memiliki beberapa 

kelemahan, seperti belum jelasnya jenis perhitungan 

jarak dan yang harus digunakan utuk memperoleh 

hasiluterbaik, memerlukan biaya komputasi yang 

cukup tinggi, dan perlunya menentukan nilai dari 

parameter k [10].  Adapun rumus persamaan jarak 

Euclidean dapat dilihat pada persamaan dibawah ini. 

 

𝑑𝑖 = √∑ (𝑋2𝑖 − 𝑋1𝑖)
2𝑛

𝑖=1                       (1) 
Keterangan : 

𝑑𝑖   = jarak euclidean ke-i 

𝑋2𝑖 = jarak training ke-i 

𝑋1𝑖 = jarak testing ke-i 

 𝑛  = banyak data training 

  I   = baris ke –i 

e. Twitter 

Twitter menjadi bagian dari Computer Mediated 

Communication (komunikasi manusia melalui 

komputer yang melibatkan banyak orang), proses ini 

memanfaatkan media tertentu. Pengguna twitter 

mewakili berbagai macam pengguna sehingga 

memudahkan dalam berinteraksi dengan teman, 

keluarga, ataupun rekan kerja. Twitter memberikan 

akses kepada penggunanya untuk mengirimkan 

pesan singkat (tweet) dengan maksimal 140 karakter 

menjadi 280 karakter [11]. Tweet dapat berupa teks, 

foto, video dan sebagainya, melalui tweet pengguna 

dapat berinteraksi satu sama lain. Pengguna dapat 

membagikan informasi, memberikan pendapat, 

menjelaskan suatu kejadian dan sebagainya. 
f. Alur Penelitian 

Untuk menapai tujuan dalam penelitin ini ada 

beberapaatahapan-tahapanayang perlu dilakukan 

diantaranya: 
1. Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data bertujuan untuk 

mengumpulkan dataset pada penelitian ini. Data 

yang akan digunakan berupa respon pengguna gojek 

diamedia sosial twitter dengan menggunakan twitter 

API  untuk mendapatkan aksesatwitter developer 

berupa token API key, kemudian dataset yang 

diambil yaitu  tweet berbahasa Indonesia dengan 

kata kunci gojek. Penelitian ini mengambil dataset 

sebanyak 1409. 

2. Metode Pengolahan Data 

Dataset yang sudah didapatkan melalui proses 

crawling dengan memanfaatkan twitter API 

merupakan dataset mentah. Dataset tersebut perlu 

diolah sebelum diklasifikasi dengan metode K-

NearestaNeighbor, proses ini dinamakan 

preprocessing. Pada preprocessing ada lima tahap 

yaitu: 

1) Cleaning 

Tahap cleaning bertujuan untuk menghapus 

simbol, tanda baca, angka, url, mention, emoticon, 

username sehingga menghasilkan kalimat yang akan 

diproses ke tahap selanjutnya[12]. Tahap ini dapat 

dilihat pada tabel 2. Cleaning: 

 
Tabel 2. Cleaning 

Tweet Cleaning 

Bahkan pas di Bandung 

pun beli oleh oleh via 
gojek kirim ke hotel karena 

promo gofood gede bangett 

🤣 bisa nyenengin semua 

orang temen kantor ayah 

temen mama tetangga 

dengan biaya hemat 👍 

makasih gojek gofood ❤️ 

#CepetanGoFood 

https://t.co/DENBcduDth 

Bahkan pas di Bandung pun 
beli oleh oleh via gojek kirim 

ke hotel karena promo 

gofood gede bangett bisa 
nyenengin semua orang 

temen kantor ayah temen 

mama tetangga dengan biaya 
hemat makasih gojek gofood 

CepetanGoFood 

 

2) Case Folding 

Case folding merubah dokumen huruffbesar 

menjadi lowecase atau huruffkecil[13]. Tahap ini 

yang bisa dilihat pada tabel 3.Case Folding: 

 
Tabel 3. Case Folding 

Tweet Case Folding 

Bahkan pas di Bandung 

pun beli oleh oleh via 
gojek kirim ke hotel karena 

promo gofood gede bangett 

🤣 bisa nyenengin semua 

orang temen kantor ayah 

temen mama tetangga 

dengan biaya hemat 👍 

makasih gojek gofood ❤️ 

#CepetanGoFood 

https://t.co/DENBcduDth 

bahkan pas di bandung pun 
beli oleh oleh via gojek kirim 

ke hotel karena promo 

gofood gede bangett bisa 
nyenengin semua orang 

temen kantor ayah temen 

mama tetangga dengan biaya 
hemat makasih gojek gofood 

cepetangofood 
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3) Tokenizing 

Tokenizing digunakan untuk mesisahkan jarak 

kata dan spasi untuk digunakan pembobotan 

data[14]. Tahap ini dapat dilihat padaatabel 4. 

Tokenizing: 

 
Tabel 4. Tokenizing 

Tweet Tokenizing 

Bahkan pas di Bandung 
pun beli oleh oleh via 

gojek kirim ke hotel karena 

promo gofood gede bangett 

🤣 bisa nyenengin semua 

orang temen kantor ayah 

temen mama tetangga 

dengan biaya hemat 👍 

makasih gojek gofood ❤️ 

#CepetanGoFood 
https://t.co/DENBcduDth 

[‘bahkan’, ’pas’, ’di’, 

’bandung’, ’pun’, ’beli’, 
’oleh’, ’oleh’, via’, ‘gojek’, 

‘kirim’, ‘ke’, ‘hotel’,’ 

karena’, ‘promo’, ‘gofood’, 
‘gede’, ‘bangett’, ‘bisa’, 

‘nyenengin’, ‘semua’, 

‘orang’, ‘temen’, ‘kantor’, 
‘ayah’, ‘temen’, ‘mama’, 

‘tetangga’, ‘dengan’, ‘biaya’, 

‘hemat’, ‘terimakasih’, 
‘gojek’, ‘gofood’, 

‘cepetangofood’] 

 

4) Stopword 

Filtering atau stopword merupakan tahapan 

untuk menghilangkan kata yang tidak penting 

dalam sebuah kalimat[15]. Tahap ini dapat dilihat 

pada tabel 5. Stopword: 

 
Tabel 5. Stopword 

Tweet Stopword 

Bahkan pas di Bandung 

pun beli oleh oleh via 

gojek kirim ke hotel karena 
promo gofood gede bangett 

🤣 bisa nyenengin semua 

orang temen kantor ayah 
temen mama tetangga 

dengan biaya hemat 👍 

makasih gojek gofood ❤️ 

#CepetanGoFood 

https://t.co/DENBcduDth 

[’pas’, ’bandung’, ’beli’, 

’oleh’, ’oleh’, via’, ‘gojek’, 

‘kirim’, ‘hotel’, ‘promo’, 
‘gofood’, ‘gede’, ‘bangett’, 

‘bisa’, ‘nyenengin’, ‘semua’, 

‘orang’, ‘temen’, ‘kantor’, 
‘ayah’, ‘temen’, ‘mama’, 

‘tetangga’, ‘biaya’, ‘hemat’, 

‘terimakasih’, 
‘gojek’,‘gofood’, 

‘cepetangofood’] 

 

5) Stemming 

Stemming adalah mengubah kata ke bentuk 

dasarnya, suatu proses yang mengurangi variasi 

kata dengan kata dasar yang sama. Misalnya pada 

kata “diperoleh”, setelah melalui proses stemming 

maka akan menjadi kata “oleh” [4]. Tahap ini 

dapat dilihat pada tabel 6. Stemming: 

 
Tabel 6. Stemming 

Tweet Stemming 

Bahkan pas di Bandung 

pun beli oleh oleh via 
gojek kirim ke hotel karena 

promo gofood gede bangett 

🤣 bisa nyenengin semua 

orang temen kantor ayah 

temen mama tetangga 

dengan biaya hemat 👍 

makasih gojek gofood ❤️ 

#CepetanGoFood 

https://t.co/DENBcduDth 

[’waktu’, ’bandung’, ’beli’, 

’oleh’, ’oleh’, via’, ‘gojek’, 

‘kirim’, ‘hotel’, ‘promo’, 
‘gofood’, ‘besar’, ‘banget’, 

‘bisa’, ‘senang’, ‘semua’, 

‘orang’, ‘temen’, ‘kantor’, 

‘ayah’, ‘temen’, ‘mama’, 

‘tetangga’, ‘biaya’, ‘hemat’, 

‘terimakasih’,‘gojek’,‘gofood’, 
‘cepetangofood’] 

 

6) Pembobotan kata (TF-IDF) 

Analisis frekuensi kata TF-IDF (Term 

Frequency-Inverse Document Frequency) digunakan 

untuk mengimplementasikan pembobotan kata yang 

bekerja dengan cara menghitung frekuensi setiap 

kata dan melaporkan frekuensi kata terpenting, serta 

frekuensi kemunculan kata dalam dokumen. 

Perhitungan TF-IDF dapat dilihat pada persamaan 

(2) 

𝑊𝑑𝑡 = 𝑇𝐹𝑑𝑡𝑥 log (
𝑑

𝑑𝑓
)                               

(2) 

Keterangan : 

𝑇𝐹  = kemunculan kata pada dokumen 

𝐼𝐷𝐹 = kemunculan kata pada kumpulan 

dokumen 

𝑑    = jumlah dokumen 

df    = banyak dokumen yang mengandung kata 

(term) 

7) Klasifikasi analisis sentimen 

Setelah dataset di preprocessing dan kemudian 

dilakukan pembobotan kata, tahap selanjutnya yaitu 

mengklasifikasikan ke dalam metode K-Nearest 

Neighbor dengan cara mengambil hasil pembobotan 

kata. Dataset bersih akan dibagi dengan kombinasi 

80% data training dan 20% data testing. Tentukan 

nilai k, Selanjutnya data training akan dilatih oleh 

sistem sehingga menghasilkan model K-NN, lalu 

model K-NN digunakan untuk memprediksi hasil 

klasifikasi menggunakan data testing. 

8) Metode Evaluasi dengan Confusion Matrix 

Confusionnmatrix digunakan sebagai evaluasi 

klasifikasi metode K-Nearest Neighborr(K-NN). 

Dengan menggunakan confusionnmatrix diharapkan 

dapat mengetahui seberapa akurat metode yang di 

evaluasi[16]. Parameter yang digunakan yaitu 

accuracy, precision, recall, f1-score. Tabel 7. 

Adalah gambaran confusion  matrix. 
Tabel 7. Confusion Matrix 

Kondisi 
Nilai Sebenarnya 

Terklasifikasi 

Positif 
Terklasifikasi 

Negatif 

Prediksi 

Positif 
True Positif 

(TP) 
False Negatif 

(FN) 

Negatif 
False Positif 

(FP) 
True Negatif 

(TN) 

 

Keterangan: 

True Positive (TP) = Jumlah prediksi 

yanggbenar dari data terklasifikasi positif 

False Positive (FP) = Jumlahhprediksi yang 

benar dari yang terklasifikasi negatif 

True Negative (TN) = Jumlah prediksi 

yangssalah dari benar dari data yang 

terklasifikasiipositif 

 False negative (FN) = Jumlah prediksi yang 

salahddari data yang terklasifikasiinegatif 

 

https://t.co/DENBcduDth
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Accuracy merupakan perhitungan untuk 

menghilangkan label prediksi yang sesuai pada label 

aktual[17]. Jika hasil akurasi yang didapatkan pada 

perhitungan lebih tinggi dari prediksinya, maka 

algoritma yang digunakan baik. Pengambilan nilai 

akurasi dari hasil penambahan true positif dan true 

negatif, yang jumlahnya akan dibagikan dengan 

semua jumlah data. Perhitungan Accuracy dapat 

dilihat pada persamaan (3)  

 

Accuracy  =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
 𝑥 100%              (3) 

 

Precision (ketepatan) merupakan perhitungan 

perbandingan data yang dikenal didalam sistem 

dengan jumlah dalam dokumen yang dikenal sistem. 

Perhitungan Precision dapat dilihat pada persamaan 

(4) 

 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
                                           (4) 

 

Recall (keberhasilan) perhitungan perbandngan 

total data berkaitan dengan semua total data yang 

berkaitan. Perhitungan Recall dapat dilihat pada 

persamaan (5) 
 

 Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
                                               (5) 

 
Nilai dari f1-score merupakan suatu nilai yang 

digunakan untuk mengetahui nilai kinerja dari 

algoritma K-Nearest Neighbor. Perhitungan f1-score 

dapat dilihat pada persamaan (6). 

 

f1- score = 2 𝑥 
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 ∗ 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛+ 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
                     (6) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor 

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan 

1409 data. Peneliti kemudian membagi dataset 

menjadi dua bagian data training dan data testing, 

dengan pembagian 80:20 antara dua bagian data 

yang awalnya dikumpulkan, dengan query yang 

tersedia untuk dilihat hasil akurasi dan evaluasi 

menggunakan confussion matrix. Split data 

dilakukan secara random by machine. 

Klasifikasi algoritma K-Nearest Neighbor yang 

dilakukan dalam analisa ini menggunakan 

perbandingan 8:2 yaitu 80% data training dan 20% 

data testing. Data sebanyak 1409 data dengan query 

yang tersedia untuk dilihat hasil akurasi dan evaluasi 

menggunakan confussion matrix. Pada proses ini 

sistem juga dapat mengunggah dataset kedalam 

sistem untuk dilakukan proses klasifikasi. 

Klasifikasi menghasilkan evaluasi dari 

confussion matrix berupa accuracy K-Nearest 

Neighbor, recall, f1-score, dan precision. Dari hasil 

pengukuran menggunakan 1409 data yang telah 

diambil, dilakukan uji coba klasifikasi. Adapun hasil 

klasifikasi ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Klasifikasi K-NN 

 

Dari hasil pengujian nilai K dapat dilihat pada 

grafik di atas, penelitian ini menggunakan k=1, k=2, 

k=3, k=4, k=5, k=6, k=7, k=8, k=9, k=10, k=11, 

k=12, k=13, k=14, k=15, k=16, k=17, k=18, k=19, 

k=20. Dapat disimpulkan bahwa K dengan hasil 

klasifikasi terbaik pada k=15 dengan didapatkan 

accuracy sebesar 79,43%. Pengujian klasifikasi 

algoritma K-Nearest Neighbor dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor 

 
b. Evaluasi dengan Confusion Matrix 

Evaluasi dengan Confusion matrix terhadap 

1409 data dengan menggunakan parameter yang 

digunakan yaitu accuracy, precision, recall, fi-score. 

Accuracy merupakan nilai predicted dari hasil 

perhitungan true positif dan true negative dari data 

yang diambil. Hasil perhitungan dari akurasi adalah 

79,43%. Adapun penjabaran perhitungan dari 

akurasi adalah sebagai berikut: 

 

Accuracy = 
(96 + 124 + 4 )

(96+ 31+ 0 + 3 + 124 + 5+ 2 + 17 + 4)
 𝑥 100% 
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Accuracy = 
224

282
 𝑥 100% 

Accuracy = 79,43% 

 

Precission merupakan hasil perhitungan dari 

nilai predicted true positif dibagi dengan total nilai 

predicted positif. Hasil perhitungan dari precission 

adalah positif 0.95, netral 0.72, dan negatif 0.44. 

Adapun penjabaran perhitungan dari precission 

adalah sebagai berikut: 

 

Precision  positif = 
96

(96 + 3 + 2)
 = 

96

101
 

Precision  positif = 0,95 

 

Precision  Netral = 
124

(31 + 124 + 17)
 = 

124

172
 

Precision  Netral = 0,72 

 

Precision  Negatif = 
4

(0 + 5 + 4)
 = 

4

9
 

Precision  Negatif= 0,44 

 

Recall merupakan hasil perhitungan dari nilai 

predicted true positif dibagi dengan total nilai 

positif. Hasil perhitungan dari recall adalah positif 

0.76, netral 0.94, dan negatif 0,17. Adapun 

penjabaran perhitungan dari recall adalah sebagai 

berikut: 

Recall positif = 
96

(96 + 31+ 0)
=  

96

127
 

Recall positif= 0,76 

 

Recall netral = 
124

(3 + 124 + 5)
=  

124

132
 

Recall netral = 0,94 

 

Recall negatif = 
4

(2 + 17 + 4)
=  

4

23
 

Recall negatif = 0,17 

 

f1-score merupakan rata-rata dari hasil 

perhitungan precission dan recall. Hasil 

perhitungan dari recall adalah positif 0.84, netral 

0.81, dan negatif 0.25. Adapun penjabaran 

perhitungan dari f1-score adalah sebagai berikut: 

 

f1- score positif = 2 𝑥 
0,95 ∗ 0,76

0,95+ 0,76
 =2 𝑥 

0,72

1,71
 

f1- score positif = 0.84 

 

f1- score netral = 2 𝑥 
0,72 ∗ 0,94

0,72+ 0,94
 =2 𝑥 

0,67

1,66
 

f1- score netral  = 0.81 

 

f1- score negatif = 2 𝑥 
0,44 ∗ 0,17

0,44+ 0,17
 =2 𝑥 

0,074

0,61
 

f1- score negatif = 0.25 

 

Hal yang paling mempengaruhi dalam proses 

klasifikasi yaitu ketika tweet yang didapatkan 

masih banyak tweet yang menggunakan kata 

singkatan, hal itu akan sangat berpengaruh pada 

nilai prediksi yang didapatkan dan berpengaruh 

juga pada tingkat akurasi. 

c. Visualisasi 

Visualisasi ditampilkan sebagai bentuk 

persentase hasil klasifikasi, berupa diagram batang, 

pie chart, serta worldcloud. Tujuan peneliti 

menampilkan visualisasi untuk mempermudah 

melihat visual performa metode yang digunakan. 

Hasil Visualisasi dapat dilihat pada gambar 3 dan 

gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Wordcloud 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Diagram Batang dan Lingkaran 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan 1.409 data menggunakan metode K-

Nearest Neighbor mendapatkan akurasi sebesar 

79,43% pada k=15, dengan sentimen positif sebesar 

47.59%, negatif 8.66%, dan netral 43.75%. 

Penelitian ini diawali dengan crawling data, 

selanjutnya data mentah diolah terlebih dahulu pada 

proses preprocessing. Setelah itu data bersih 

dilakukan labelling (pembobotan kata), kemudian 

tahap klasifikasi menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor dengan perhitungan jarak euclidean. 
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Tahap akhir yaitu tahap evaluasi terhadap metode 

yang digunakan dengan confusion matrix dengan 

split data 80:20 data training dan data testing. 
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